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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Zona Intertidal Pantai Longot 

Desa Lewoblolong maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 12 jenis Gastropoda yang ditemukan yaitu : Costoanachis 

sertulariarum, Cypraea pantherina, Conus Miliaris, Conus lividus, 

Cypraea annulus, Nerita Exuvia, Cellana nigrolineata, Cerithium 

zonatum, Cabestana cutace, Canarium mutabile,Strombus 

alatus,Nassarius mutabilis. 

2. Berdasarkan Hasil perhitungan data keanekaragaman Gastropoda,  

maka diperoleh indeks keanekaragman gastropoda yang terdapat di 

Pantai Longot mencapai 2,369803632 termasuk dalam kategori sedang 

karena nilai keanekaragaman berada pada kriteria (H’) 1>H>3 . Spesies 

yang mendominasi adalah Nerita exuvia dengan kelimpahan jenis  

sebesar 1,1 ind/m2 dan yang paling jarang ditemukan adalah  Nassarius 

mutabilis  dengan kelimpahan jenis sebesar 0,2 ind/m2.  

3. Dengan hasil desain pengembangan booklet berdasarkan hasil validasi 

oleh validator yakni ahli media ( diperoleh skor akhir 55 point dan 

mendapatkan persentase 80,88%) dan ahli media  (diperoleh skor akhir 

25 point dan mendapatkan persentase 89,28%). Sehingga hasil validasi 

kedua validator tersebut menyatakan bahwa booklet tersebut valid da 

layak dijadikan sebagai media pembelajaran. 
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B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di tempat yang berbeda untuk 

melihat keanekaragaman dan kelimpahan jenis gastropoda serta 

hubungannya dengan parameter lingkungan. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menerapkan hasil penelitian ini 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas agar peserta didik dapat 

mengetahui jenis-jenis gastropoda yang ada di pantai Longot. 

3. Diharapkan masyarakat Desa Lewoblolong menjaga kelestarian biota 

laut yang ada di Pantai Longot dengan tidak merusak ekosistem. 
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